mer=x: sudah dipebolehkan untuk memilih dengan siapa dia kan berkelompok.
Kooecpok 1t diharapkan mempunyai suasana seperti “keluarga” semua anggota
Bedompok mempunyai peran masing masing layaknya dalam sebuah keluarga sctiap
emns mempunyal peran dan tugas masing-masing serta mendapatkan perlakuan yang

.
Pembangunan Individualis

Model Kelompok besar memerlukan yang lebih mengikat agar menciptakan
sehuah  masyarakat yang mempunyai standar perilaku. Ide mengembangkan
&=waipok besar menekankan gagasan mengembangkan individualitas anak-anak,
kwusnya mngembangkan kemampuan bernegosiasi dengan staf atas kehidupannya.
Merpembangkan kemampuan pribadi, kemampuan untuk mengambil keputusan bagi
&1 sendini pada saat hidup dengan dunia luar. Untuk itu maka anak-anak diberikan
mmc:: vang lebih bersifat pribadi. Oleh karena itu untuk mengetahui perkembangan
amak secara individual . Tujuan utama dari perawatan anak vaitu harus adanya

kesermbangan antara aktivitas kelompok dan bimbingan individu.

Pemzembangan Hierarkhi

Nakane menunjukan bahwa semua hubungan di Jepang merupakan hirarkhi,
@k antara kelompok maupun antar individu dan sejak lahir sampai dengan dewasa.
Azzk -2nak belajar untuk membedakan bahasa antara saudara kandung vang lebih tua
& »ang lebith muda. Kepada yang lebih muda sayang kepada yang lebih tua harus
#ermat Diharapkan dengan penanaman akan hicrarkhi dalam berhubungan/bergaul
@mzzn orang lain Anak-anak tidak mengembangkan perilaku yang superior

®risiip orang lain,
Bebungan Dengan Masyarakat Lokal.

Menurut Goffman, 1961 bahwa sebuah insitusi tidak beroperasi pada ruang
Bmne  Rtinya bahwa sebuah organisasi/lembaga harus menjadi bagian  dari
s arakat dimana lembaga itu berdini. Organisasi harus mcrupakan rcpresentasi
smmak cmmenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam hal ini adalah masalah-masalah yang

mmé~! dikarenakan adanya arus urbamisasi masyarakat ke kota dimana menghasiltkan
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Empercavaan di antara beberapa rumah yang mereka memiliki efek buruk pada
Sederapa orang vang hadir, yang datang pergi dengan hanya pandangan negatif
mbmdar pengalaman mereka.

Drx banvak daerah, bagaimanapun, kiryukai lokal terus, dan laporan yang
Bedemr dan pertemuan di Tokyo 1998 (diterbitkan scbagai Kodomo ga ada
ssmesetsu kataru kurashi (Anak-anak Bicara Tentang Kehidupan di Perawatan
B Xasmzh ) memberikan indikasi yang baik dari berbagat perasaan (baik positif

dmm m=canf) dani anak yang lebih tua di rumah. Kepala di antara pandangan

memmrir dickspresikan keluhan tentang beberapa anggota staf. kurangnya pilihan
ez [embaga perumahan yang mereka telah dikirim, 'kurangnya privasi,

empka: cendah uang saku, dan, masalah yang kita segera akan berubah,

sagmmansasi di sekolah dan di masyarakat luas Pengunjung luar banyak rumah,
Wi pengunjung  asing, tampaknya pulang dengan arti bahwa, jika

Budvar:hiin material anak-anak terpenuhi, tuntutan emosional tidak. "Jika Anda
gme=s ke Ajjien, banyak (anak-anak) hanya ingin duduk di lutut dan memeluk Itu
somsa mercka meminta komentar satu pengunjung asing ke sebuah rumah di
Smic: prefektur (Ford dan Takagi, 1998:.. 35) Banyak mereka yang bekerja di
wmgeshisetsu juga berkomentar pada tuntutan anak-anak untuk kasth sayang
Sehwzai kepala satu rumah di Tokyo mengatakan:. "Anak-anak memiliki semua
szl vang mereka butuhkan, namun fasilitas yang ada pengganti untuk hal

wmmy paiing penting: kasih '(Yordania, International Herald Tribune 29 Juni

P9 . sitors. clan staf menggarnbarkan anak sebagai sangat hitonatsukkoi
wmwmzl bahkan dengan orang yang mereka tidak tahu) ini mereka meletakkan
i B meocarni apa yang disebut skinship, sebuah mata vang tepang pencmuan baru
:'_ #lcein 1986: 98). yang menandakan mencart kontak fisik mercka telah ditolak
rea nship ski mereka sendiri, dan jumlah vang sangat rendah staf di
 Bexmt hahwa mereka juga menyangkal ada scjauh yang saya tahu. |
ade peoeliian bagaimana ini kurangnya perhatian telah mempengaruh
mereka yang telah melewati peraw-atan system-sisten dalam hal
; fimak_ situasi di vogoshisetsu juga cukup kompleks, di satu sisi, berat
mmgps dan semua anak di yogoshisetsu terus dipantau dan hasil tes ini

e Jengan populasi umum,



permasalahan baru seperti kenakalan remaja, keterlantaran anak, dan masalah-
masalah rumah tangga yang berimplikasi pada kesejahteraan anak. Dengan adanya
arbanisasi mempengaruhi perkembangan masyarakat berkembang menjadi daerah

=mdran dimana secara alamiah menghasilkan permasalahan sosial.

Pada mulanya tidak semua masyarakat menerima vogoshishetsu terutama di
oz Tokvo.banyak yogoshisetsu di bentuk luar daerah yang tidak kurang tersentuh
perabahan sebagai  pengarub dari industrialisasi. Ternyata lembaga yang berada di
Pexsoiran kota bisa berkembang dengan baik, dikarenakan adanya hubungan dan

ik mgan masyarakat sedtempat pada pelayanan yogoshisetsu

Pembangunan Individualitas

Knitik dari sistem taishasei kelompok besar mengatakan bahwa itu
memerlukan aturan lebih dari shoshasei satu dan yang menciptakan sebuah
mzsvarakat stardar' (kakuitsuna Shakai) di mana penduduk individu lega
&arena harus membuat keputusan individu karena clan array aturan dan
peraturan - Rt,unah yang telah bergerak menjauh dari 1de kelompok besar telah
sanzat ingin menekankan gagasan mengembangkan individualitas anak-anak
#&:m lembaga-lembaga mereka dan, khususnya, kemampuan masing-masing
amak untuk bernegosiasi dengan staf atas bagaimana mereka mengatur
a=rudupan mereka hanya anak-anak sebagai lainny'a dapat membahas masalah
demzan orang tua morcka. Kelompok, terutama kelompok besar, rnereka
»errendapat, tidak bisa hanya melumpuhkan individualitas tetapt bisa terlalu
seoekuf dalam cara di mana la menawarkan tempat bagi anak untuk
rers2mbunyi dart masalah dan menghindari kebutuhan untuk mengembangkan
«zmerampilan pribadi untuk menangani dunia di luar. Sebagai salah satu guru
Semzan pengalaman panjang anak-anak dari rumah berkomentar, anak-anak
wraebut mungkin baik di koperasi kegiatan tapi mereka lemah ketika mereka
& o> bertindak secara independen.Oleh karena 1tu, mereka merasa sangat sulit
amtuk mengelola ketika mercka meninggalkan keamanan dan perlindungan
~emah Rumah-rumah kelompok mungkin adalah contoh terbaik menawarkan
asak-anak ruang untuk mengembangkan kemampuan untuk membuat keputusan

#az diri mereka sendiri.
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Koseisho memberikan dukungan untuk gagasan bahwa rumah-rumah
keiompok harus berkonsentrasi pada anak vang lebih tua menunjukkan bahwa 1a
melihat pola sosialisasi kelompok awal yang diikuti oleh lebih berorientasi
mdividual pengalaman. Adalah penting bahwa kelompok rumah ekspresi harus
m:sa Inggnis, karena di mata sebagian orang masih dikaitkan dengan pengaruh
Barzr di kancah kesejahteraan Jepang kelembagaan, ide dari kebutuhan masing-
maeiny anak yang diletakkan sebelumm mereka kelompok. Ada praktek lain yang
men:adi meluas di seluruh yogoshisetsu dalam beberapa tahun terakhir dan vang
memungkinkan anak-anak untuk diberi ruang yang lebih pribadi, bahkan dalam
sst=m taishasci, dari sebelumnya. Scbagai contoh, kebanyakan rumah memiliki
sestem dewan anak-anak (jichikai atau jidOkai) di mana anak-anak dapat membahas
@racara di mana mereka ingin meningkatkan tingkat perawatan yang mereka
wnma. meskipun sejauh mana mengoperasikan berhasil tampaknya sangat bervariasi
& scluruh institusi Juga. , sedangkan di tahun 1970-an kebanyakan rumah
mengadakan pesta ulang tahun hanya sekali sebulan untuk anak-anak yang berulang
wmhun pada bulan itu, han ini kebanyakan rumah individual menandai ulang tahun
senap anak . Demikian pula, rumah memberi anak vang saku (sekitar V3, 000 setiap
Salan bagi mereka di sekolah SMP dan Y5, 500 untuk mereka di sekolah menengah
atas pada tahun 1999) dan memungkinkan mereka untuk menghabiskan seperti yang
mereka inginkan.

Sementara semua rumah memiliki kegiatan klub, baik olahraga dan budaya,
amai-anak tidak diwajibkan untuk berpartisipasi, meskipun manfaat mclakukannya
skan sangat ditekankan dan upava besar akan dilakukan untuk membuat mereka
wxithat menarik "Seorang pekerja semior di salah satu rumah yang ditempatkan.
penchanan khusus pada mencoba untuk mengembangkan ruang pribadi bagi
warzanva menjelaskan bahwa sistem menyimpan catatan yang sangat rinct tentang
sezarah dani semua anak telah dilembagakan vang dapat dibaca oleh staf sehingga
mereka bisa mengenal mereka secara individual. Tapi bahkan dia, dalam kestmpulan,
mervarankan bahwa tujuan utama dalam merawat anak-anak di yogoshisetsu harus
meremukan keseimbangan yang benar antara aktivitas kelompok (shGdan katsudo)

d&an bimbingan individu (kobetsu shido).
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Pembangunan Hierarki

Jika perdebatan shoshaseillaishasei adalah tentang pengertian dar kelompok
dalam masyarakat Jepang, maka perdebatan yokowariseiltatewarisci adalah tentang
®ma lain yang populer dalam antropologi Jepang, yaitu bahwa hirarki. Karya klasik
wmtang hirarki di Jepang lagi Masyarakat Jepang Chic Nakane itu (1970), yang
zwalnva diterbitkan dalam bahasa Jepang di bawah Tateshakai no title Kankei
Ningen (harfiah, Hubungan Manusia dalam Masyarakat Vertikal). Nakane
menunjukkan bahwa semua hubungan di Jepang, balk antara kelompok atau antara
mdinidu, pada dasamya hirarkis. Konsep-konsep ini merupakan bagian dari
sosialisasi anak dan saat lahir, schingga anak-anak kecil belajar untuk membedakan
=anzsa antara saudara kandung vang lebih tua dan lebih muda serta, sebagai Hendry
1986 dokumen, perilaku yang benar untuk menunjukkan kepada mereka: balk hati-
=x1 untuk adik-adik dan menghormati yang lebih tua.

Dalam konteks ini, oleh karena itu, sistem catewarisei menempatkan anak-anak
dan usia yang berbeda bersama-sama lebih mirip hal apa yang paling sebagai
Emekungan 'tradisional' keluarga. Hal ini juga mengikuti apa yang dilihat sebagai
rola ‘tradisional' masyarakat setempat karena, sebagai Hendry (1986) juga
menunjukkan, sebagai anak-anak tumbuh dan bergerak keluar dari lingkungan
ksiuarga langsung ke masyarakat setempat. anak-anak sehingga lebih tua diben
@nzgung jawab mencari setelah orang-orang muda yang pada gilirannya diharapkan
sk menghormati otoritas elders their. Menurut Nakane (1970), adalah penting
tehwa hubungan keluarga berbasis these benar disosialisasikan karena mereka
«emudian dialihkan ke konteks ekstra-keluarga dalam hal Senpai-kohaj (junior)
mhungan di sekolah-sekolah, perguruan tinggi, dan dewasa yang semua membawa
wizpan peran dasar yang sama menghormati senior dan kebajikan untuk junior.
=k alasan ini, pendukung sistem tatewarisci berpendapat bahwa memberikan
£h-anak pelatihan yang diperlukan bagi dunia luar, membiarkan anak-anak vang
=bih tua untuk mengelola tanggung jawab dan yang lebth muda untuk belajar
wenghormati otoritas.

Di rumah, kita sering melihat anak-anak lebih tua mengambil yang lebih muda
cerzi main, mengajar mercka bagaimana untuk melakukan sesuatu dan menghibur

me-2ka ketika mereka telah melukai diri sendiri. Anak lebih tua pastikan bahwa yang
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eben muda sedang tampak setelah sebelum pergi tentang kegiatan mereka
sendin Memang, dengan rendahnya tingkat staf yang tersedia, sistem semacam ini
&pandang oleh beberapa scbagai penting untuk kelancaran sebuah institusi.Dalam
Pervak Kasus, anak yang lebih tua diberi tanggung jawab yang cukup besar dan,
&—zan perluasan, kekuasaan atas warga muda Beberapa dari mereka digunakan
etk 101 dari sebelum mereka datang ke rumah karena, dalam banyak kasus, saudara
e senng orang tua pengganti yang lebih muda Salah satu mantan warga
so2osnisetsu yang kemudian untuk melatih sebagai perawat pembibitan merasa
twrwa pengalaman awal dia merawat adiknya dan kemudian anak-anak muda di
raman memberikan pengalaman clan wawasan untuk mengambil seperti karier nya.

Satu keuntungan lebih lanjut dari sistem tatewarisei dalam konteks ini adalah
zafmwa. sampai batas tertentu, ia bisa menghilangkan anak dari hubungan secara
m~=ung bersaing dengan rekan-rekan, sesuatu yang mungkin sangat penting dalam
sasos pemalu, terganggu, atau anak yang lambat yang datang ke rumah. Seperti yang
sk kna lihat nanti, bagaimanapun, sementara hubungan antara anak yang lebih tua
@ lebih muda dalam rumah dapat bermanfaat bagi anak-anak yang terlibat clan
sering beroperasi secara efektif clan lancar, juga dapat sangat bermasalah. Bahkan
&am masyarakat yang lebih luas, senpai-kohai hubungan dapat menyebabkan
peasalahgunaan junior oleh para senior.Dalam konteks yogoshisetsu-mengingat
@ta bahwa anak-anak selalu bersama dan staf sangat sedikit jumlahnya-potensi
masaiah adaiah bahwa jauh lebih besar. Menurut beberapa informan, ini adalah
msxsalah lebih besar di antara anak laki-laki dibandingkan anak perempuan-memang
s2'zh satu informan mengusulkan bahwa perempuan pada umumnya dalam
wmxsvarakat Jepang jauh kurang peduli dengan perbedaan hicrarkis daripada laki-laki-
Zar imi tampaknya akan tercermin dalam sistem organisasi yang dioperasikan pada
Lagomo Gakuen pada tahun 1991 (Tabel 18).

Pada suatu waktu, tampaknya, anak-anak di rumah juga tclah diselenggarakan
J aamar atas dasar tatewarisei, dan di rumah lain di mana perubahan serupa telah
=riadi pada tahun 1970, saya diberitahu bahwa itu karena anak-anak yang lebih tua
metnvalahgunakan mereka kekuasaan dan bullying anak-anak muda. Para staf telah
mampu untuk menghentikan bullying dalam cara lain selain ruang ganti anak iaki-

b1 dengan prinsip yokowarisel. seperti mereka yang menjadi korban menolak untuk
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menoatakan apa yang telah terjadi pada mereka. Organisasi Sosial Kehidupan di

Yagoshisetsu.

Hubungan Dengan Masyarakat Lokal

Berbeda dengan deskripsi Frving Goffman tentang sebuah ‘institusi total’
Goffman. 1961), yogoshise: su tidak beroperasi dalam ruang hampa sosial.
Memany. beberapa hal yang penting dengan cara bahwa mereka menjalankan sifat
= e dan tempat di mana mereka berada (apa vang dikenal di Jepang sebagai

rzka tochigara) dan hubungan mereka dengan masyarakat setempat. Tidak semua
wmesvarakat setempat menyambut kehadiran yogoshisetsu di tengahtengah mereka.

Sikap negatif seperti itu tampaknya telah sangat lazim di wilayah Tokyo dan
&zunakan untuk menjelaskan mengapa Tokyo memiliki se¢jumlah besar yogoshisetsu
=abiik terletak di luar daerah, beberapa sebanyak dua jam atau lebih jauh di Prefektur
cni. Prefektur Shizuoka, dan Talcyama Kota di uvjung semenanjung Boso di
Frztekur Chiba 2 Kodomo Gakuen, bagaimanapun, telah berhasil mendobrak
wmihatan tersebut sejak berdirinva lembaga asli pada situs yang sama sepertt hari ini
wmpir sembilan puluh tahun yang lalu, dan menyediakan. contoh yang bagus dari
xms komunitas berbasis yogoshisetsu yang Koseisho ingin melihat berkembang.
2miz saat pendiriannya, daerah di mana Kodomo Gakuen terletak masih di pedesaan
& mnggiran Tokyo, terputus dari pusat oleh komunikasi yang buruk. Sebagai
misnaiisast berlangsung, bagaimanapun, dan orang-orang pindah ke Tokyo untuk
menxan pekerjaan, sehingga kota mulai bergerak ke barat dan jalur kereta api
&tancun vang memungkinkan orang-orang vang tinggal di sana untuk melakukan
meraianan ke kota (lihat Munson, 1979). Ini pinggiran kota baru dengan cepat
memiadi Kabupaten manufaktur penting dan industrialisasi membawa berbagi normal
mresaiah  sosial, termasuk kenakalan ofjuvenile masalah yang menyebabkan
me—oentukan cikal bakal Kodomo Gakuen.

Selama perang, daerah dekat Kodomo Gakuen merupakan target yang jelas
bw serangan musuh karena memiliki pangkalan militer serta tanaman industr,
macskipun tidak separah api sebagai pusat kota Tokyo dibom. Dalam periode pasca-
perang langsung, administrasi SCAP terletak salah satu basis terbesar pasukan
Amerika di sekitar langsung, yang, meskipun jauh berkurang dalam ukuran, tetap ada
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ban ini. Hal ini membawa set sendiri masalah sosial, mungkin yang paling grafis
dampilkan dalam (1976) account suram Murakami Ryu hidup dekat pangkalan
®xlans di novelnya, Kagirinaku Thmei ni Chikai Biru (Blue Hampir Transparan)
yan2 menggambarkan dunia di mana kaum muda tentara Amerika dan warga Jepang
Scampur hampir seluruhnya berdasarkan obat dan eksperimen seksual. Sementara
&zainnaku Thmei ni Chikai Blue adalah sebuah buku yang, seperti novel semua
Murahami itu, berangkat untuk mengejutkan publik Jepang umum dengan deskripsi
smatu bagian dari masvarakat merecka vang paling tidak bisa membayangkan
manzkin ada, itu berisi, menurut beberapa orang kesejahteraan di dunia, lebih dari
seounr kebenaran. Dalam pasca-perang hari-hari awal, banyak anak-anak di Kodomo
Gakuen vang baru terbentuk adalah dari keturunan campuran, karena memang itu
®amak anak-anak di rumah di seluruh Jepang Lebih signifikan dalam jangka
psian
wEah

. howvtr, disckitar rumah tetap menjadi jelas kelas pekerja di seluruh

U=

BAB V]
Efektivitas Yougoshishetsu Sebagai Bentuk Perlindungan Anak

S&aseri. Emosional, dan Kesejahteraan Fisik Anak

Lebth dart satu cara untuk mengukur efektivitas perawatan yang ditawarkan di
sagochisetsu. Salab  satu yang termudah, barangkali dalam hal kebutuhan
maeemial Anak-anak di rumah cenderung berpakaian bagus clan terawat. Bahkan anak
whacti memilikt pakaian mereka sendiri yang dibersihkan clan disetrika untuk
wmerzka Memang, staf perawatan sering merasa bahwa merawat pakaian anak-anak
meripakan pekerjaan penuh-waktu itu sendiri.

Dalam kebanyakan rumah ada banyak mainan untuk anak-anak untuk bermain
d&emean Beberapa ini adalah mainan lama vang telah disumbangkan ke rumah, tetapi
®erzk vang baru, baik disumbangkan oleh perusahaan lokal atau dibeli oleh
pemaunjung atau pendukung rumah. Kenyataan bahwa anak-anak dapat berbagi
masman clan memiliki Iebih banyak ruang untuk menyimpan mereka mungkin berarti

Smivwa secara keseluruhan mereka memiliki akses ke lebih banyak mainan untuk
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®ermam dengan-bahkan jika tidak selalu paling up-to-date dan tidak selalu sendiri-
@ anak-anak mereka yang hidup dengan keluarga mercka, dimana keterbatasan
mmez sering berarti bahwa mainan lama harus dibuang untuk membuat jalan untuk
aamz haru Beberapa staf perawatan di Kodomo Gakuen berpikir bahwa ketika anak-
s uar datang untuk bermain di rumah mercka mungkin kadang-kadang
sebenamya sedikit cemburu segala sesuatu yang anak-anak di rumah itu: kelimpahan
maman. sebuah ruang besar untuk bermain dalam; beragam teman-teman selalu di
=mxn. dan berbagai tokoh perawatan, beberapa di antaranya lebila seperti saudara
¥esac clan saudari dari orang tua.

Aebutuhan fisik dan emosional yang agak lebih sulit untuk mengukur daripada
a2z materi.Dalam hal kebutuhan emosional, ada sedikit penelitian tentang persepsi
amax sendin dari pengalaman mereka perawatan. Hayashi (1998) meminta 448 anak
Jmerusia 12 atau lebih) tinggal di rumah bagaimana perasaan mereka tentang situasi
meread saat im (tidak ada genzai seikatsu mi tsuite shisetsu ada Omoi): 4,2 persen
memawab mereka ingin pergi ke rumah lain, 15,8 persen yang mereka tidak punya
pdEkan “(shikata ga Nai), 33,5 persen bahwa mereka ingin kembali ke rumah, clan
M.+ persen bahwa mereka senang untuk melaksanakan karena mereka (ima ada
mama2 tanoshiku seikatsu shitai). Respon ini, bagaimanapun, adalah sulit untuk
we=moanalisis. Ada sedikit kontak antara anak-anak di yogoshisetsu yang berbeda,
sernoa sebagian besar akan tidak memiliki rasa apa akan seperti untuk pindah ke
samabh lain, Banyak anak telah kehilangan kontak dengan keluarpa mercka dan
derada di rumah untuk waktu yang lama, dalam banyak kasus selama mereka bisa
mzmginzal, bahwa itu mungkin sulit bagi mereka untuk membavangkan kehidupan di
®=mpat lain. Anakanak lain, seperti vang kita melihat dalam beberapa studi kasus
&izm Bab 3, telah menunggu sclama bertahun-tahun dengan harapan untuk
&2mbail ke keluarga mercka di beberapa titik.

S¢buah sumber Jebih bermanfaat untuk rentang persepsi dari pengalaman
amia-anak dalam perawatan mungkin diberikan oleh rekening pertemuan
w&kenal sebagai koryukai) anak yang lebih tua dari berbagai rumah di mana
mzehka Ale diberikan kebebasan untuk membandingkan dan mendiskusikan
perasaan mereka tentang menjadi dalam perawatan. Memang, koryukai nasional

sams dimulai di 990s saya awal telah dihentikan pada akhir dekade karena
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EBepercavaan di antara beberapa rumah vang mereka memiliki efek buruk pada
bedverapa orang vang hadir, yang datang pergi dengan hanva pandangan negatif
mxiadap pengalaman mereka.

D banyak daerah, bagaimanapun, kiryukai lokal terus, dan laporan yang
Wk dan pertemuan di Tokyo 1998 (diterbitkan sebagai Kodomo ga ada
ssmxscisu kataru kurashi (Anak-anak Bicara Tentang Kehidupan di Perawatan
Ex Rurnah) memberikan indikasi yang baik dari berbagai perasaan (baik positif
dmm negatif) dari anak yang lebih tua di rumah. Kepala di antara pandangan
wesmii T dickspresikan keluhan tentang beberapa anggota staf, kurangnya pilihan
wmxas [embaga perumahan yang mercka telah dikirim, 'kurangnya privast,
mmekx: rendah uang saku, dan, masalah yang kita segera akan berubah,
smexmansasi di sekolah dan di masyarakat luas Pengunjung luar banyak rumah,
=3 pengunjung  asing, tampaknya pulang dengan arti bahwa, jika
Sederihan material anak-anak terpenuhi, tuntutan emosional tidak. "Jika Anda
gexes ke Ajjien, banyak (anak-anak) hanya ingin duduk di lutut dan memeluk ltu
sommma mereka meminta komentar satu pengunjung asing ke sebuah rumah di
Bemaic: pretektur (Ford dan Takagi, 1998:.. 35) Banyak mereka yang bekerja di
wmeshisetsu juga berkomentar pada tuntutan anak-anak untuk kasih sayang
Schera: kepala satu rumah di Tokyo mengatakan:. "Anak-anak memiliki semua
wmmeral vang mereka butuhkan, namun fasilitas vang ada pengganti untuk hal
wame xaiing penting: kasih '(Yordania, International Herald Tribune 29 Juni
™. isitors. clan staf menggarnbarkan anak sebagai sangat hitonatsukkot
mmmalr bahkan dengan orang vang mereka tidak tahu). ini mereka meletakkan
% mencan apa vang disebut skinship, sebuah mata vang tepang penemuan baru
i#emin, 1986: 98). yang menandakan mencari kontak fisik mereka telah ditolak
wiex kz2luarga nship ski mereka sendin, dan jumlah yang sangat rendah staf di
mmmac Derarti bahwa mercka juga menyangkal ada scjauh yang saya tahu. |
Wedeer 2da penelitian bagaimana ini kurangnya perhatian telah mempengaruh
&xdm:pan mereka yang telah melewati peraw-atan system-sisten dalam hal
Bednaruiarn fisik, situasi di vogoshisetsu juga cukup kompleks, di satu sisi, beral
chem urggi dari semua anak di yogoshisetsu terus dipantau dan hasil tes ini

dbmmiingkan dengan populasi umum.
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